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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa 

hal yang ditemukan oleh peneliti.  

1. Proses Kajian Kitab „Uqūd al-Lujain di Majelis Ta‟lim Mama Sholihah 

Kota Kediri 

Proses kajian kitab „Uqūd al-Lujain di Majelis Ta‟lim Mama 

Sholihah Kota Kediri tidak terlepas dari langkah-langkah berikut. 

a. Perencanaan  

Adapun langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan Tujuan  

Adapun tujuan dari kajian kitab „Uqūd al-Lujain adalah 

untuk mengajak masyarakat agar senantiasa khoirunnās anfa‟uhum 

linnās‟. 

2) Menentukan Kitab yang Dikaji dan Materinya 

Kitab yang dikaji di Majelis Ta‟lim Mama Sholihah adalah 

al-Qur‟an, al-Hadits, al-Hikam dan „Uqūd al-Lujain. Sementara 

materi yang dibahas tidak ditentukan berdasarkan tema, tetapi 

didasarkan pada ayat atau hadits yang didapatkan pada waktu 

pelaksanaan kajian.  
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b. Menentukan Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan kajian kitab „Uqūd al-Lujain  dimulai 

pada pukul 16.00 WIB pada hari Sabtu.  

c. Pengorganisasian 

Pengorganisasian di Majelis Ta‟lim Mama Sholihah Kota 

Kediri berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Sunan 

Ampel yang termasuk lembaga pendidikan non formal untuk 

masyarakat. Lembaga ini terdiri dari koordinator kegiatan dan 

bendahara.  

d. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kajian kitab „Uqūd al-Lujain di Majelis Ta‟lim 

Mama Sholihah menggunakan metode Problem Based Learning yang 

tahapannya adalah sebagai berikut. 

1) Menyajikan permasalahan yang di awali dengan kegiatan berikut. 

a) Ustadzah membacakan hadits dalam kitab „Uqūd al-Lujain. 

b) Ustadzah menterjemahkan hadits tersebut per kata sesuai 

dengan kaidah nahwu shorof. 

c) Ustadzah menginterpretasikan terjemahan hadits. 

d) Ustadzah menghadirkan contoh permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang sesuai dengan pembahasan. 

2) Ustadzah mengaitkan materi bahasan dengan disiplin ilmu lain.  

3) Jama‟ah diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

permasalahan. 

4) Jama‟ah lain diberikan kesempatan untuk menyampaikan solusi.  
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3. Peran Kajian Kitab „Uqūd al-Lujain di Majelis Ta‟lim Mama Sholihah 

Kota Kediri dalam Menumbuhkan Keikhlasan Istri dalam Berumah 

Tangga 

Berdasarkan paparan data pada penjelasan sebelumnya, berikut 

adalah hasil penelitian yang ditemukan.  

a. Perubahan Sikap Jama‟ah  

1) Dalam mentaati suami, jama‟ah menunjukkan perubahan sikap 

yang ditunjukkan dengan adanya sikap menerima, enjoy dan 

melaksanakan ketaatan kepada suami dengan lillahi ta‟ala tanpa 

keterpaksaan. 

2) Dalam bersikap baik dalam bergaul dan memasrahkan diri 

sepenuhnya kepada suami, jama‟ah menunjukkan perubahan sikap 

dengan adanya rasa senang hati dalam menjalankan perintah untuk 

menyiapkan keperluan suami serta berusaha menerima dan 

menjalankannya lillahi ta‟ala. 

3) Dalam hal menjaga diri dengan jama‟ah menunjukkan perubahan 

sikap setelah mengikuti kajian kitab „Uqūd al-Lujain. Perubahan 

ini ditunjukkan dengan mind set dan keyakinan penuh bahwa 

perintah untuk menjaga diri bagi seorang istri adalah sebuah 

ketetapan Allah. 

4) Dalam hal tidak menuntut kepada suami, jama‟ah menunjukkan 

perubahan sikap setelah mengikuti kajian kitab „Uqūd al-Lujain. 

Perubahan ini ditunjukkan dengan sikap menerima kedaan suami 

bagaimanapun kondisinya dan lebih bersyukur.  
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b. Peran Kajian Kitab „Uqūd al-Lujain dalam Menumbuhkan Keikhlasan 

Istri dalam Berumah Tangga 

1) Peran edukatif 

2) Peran kontrol sosial 

3) Peran transformatif 

B. Saran-saran 

1. Kepada Ustadzah yang Menyampaikan Kajian Kitab „Uqūd al-Lujain  

Baik metode penyajian maupun cara penjelasannya, ustadzah 

sudah mampu memberikan penjelasan yang memahamkan kepada 

jamaah.  

2. Kepada Jama‟ah Majelis Ta‟lim Mama Sholihah Kota Kediri 

Jamaah  yang terdiri dari istri-istri Sholihah diharapkan selalu 

istiqomah dalam menjalankan perintah Allah dan menerima 

ketetapannya dengan ikhlas, penuh syukur dan lillahi ta‟ala tanpa 

mengharapkan imbalan apapun. Sebab sampai kapanpun, ikhlas perlu 

diistiqomahkan dan diusahakan. Diharapkan pula, jama‟ah dapat 

membagikan ilmu yang didapatkan dari majelis ta‟lim kepada 

masyarakat luas. 

3. Kepada Peneliti yang akan Datang 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya terkait dengan metode kajian kitab di majelis ta‟lim dan 

dapat dikembangkan menjadi sebuah penelitian interdisipliner yang 

dapat mendialogkan kajian agama dengan kajian ilmiah. 
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